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PEMANFAATAN EKSTRAK DAUN SIRIH SEBAGAI  





Obat kumur nabati dengan bahan baku daun sirih menjadi solusi untuk mengatasi masalah bau 
mulut karena mengandung fenol yang dapat berguna sebagai antiseptik alami.  Tujuan penelitian 
ini untuk mengetahui kadar fenol dan kualitas organileptik(warna,aroma,dan rasa) pada larutan 
kumur. Penelitian ini dilaksanakan selama bulan Februari sampai bulan Agustus 2017. Metode 
yang digunakan yaitu metode eksperimen dengan RAL (Rancangan Acak Lengkap) dengan pola 
faktor. Faktor yang digunakan yaitu konsentrasi jenis ekstrak. Pengujian fenol dilakukan dengan 
metode Singleton dan Rossi. Ekstrak sirih dihasilkan dengan pemanasan 90
o
C kemudian diperas 
dan dicampurkan dengan ekstrak jeruk nipis yang dihasilkan dengan pemerasan Hasil 
menunjukkan bahwa terdapat kandungan fenol pada keempat perlakuan. Kadar fenol paling 
tinggi terdapat pada perlakuan S2J2 dengan formulasi ekstrak daun sirih sebanyak 50% dan 
ekstrak jeruk nipis sebanyak 30% . Dari keempat perlakuan, yang paling banyak disukai oleh 
para panelis adalah perlakuan S2J2 . Hal ini dikarenakan komposisi yang berimbang pada 
perlakuan tersebut dan memiliki warna, aroma, serta rasa yang pas untuk digunakan sebagai 
larutan kumur.  




Herbal mouthwash with raw material betel leaf becomes a solution to overcome the problem of 
bad breath because it contains phenol that can be useful as a natural antiseptic. The purpose of 
this study was to determine the level of phenol and organileptic quality (color, flavor, and taste) 
in mouthwash. This research was conducted during February to August 2017. The method used 
was experimental method with RAL (Completely Random Design) with factorial pattern. The 
factor used is the concentration of extract type. Phenol testing was done by Singleton and Rossi 
method. The betel extract was produced by heating 90C and then squeezed and mixed with lime 
extract produced by squeeze. The results showed that there was phenol content in all four 
treatments. The highest phenol content was found in the treatment of S2J2 with the formulation of 
betel leaf extract as much as 50% and the extract of lemon as much as 30%. Of the four 
treatments, the most favored by the panelists was the S2J2 treatment. This is because the 
composition is balanced on the treatment and has the right color, aroma, and taste to be used as 
a mouthwash 







Bau mulut disebabkan oleh penumpukan bakteri pada gigi, gusi dan lidah 
sehingga dapat memperngaruhi kesehatan mulut. Salah satu cara untuk mengurangi 
pertumbuhan mikroorganisme yaitu dengan antiseptik. Antiseptik alami dapat 
ditemukan pada daun sirih. Kandungan fenol yang terdapat pada minyak atsiri 
merupakan antiseptik alami yang dapat menanggulangi masalah bau mulut.  
Menurut Nugroho (2003), Daun sirih dikenal sebagai bahan untuk menginang 
yang berguna untuk menguatkan gigi, menyembuhkan sariawan, menghilangkan bau 
mulut, dan menghentikan pendarahan gusi. Penggunaan sirih sebagai obat 
mempunyai dasar kuat karena adanya kandungan munyak atsiri yang merupakan 
komponen fenol alami yang dapat berfungsi sebagai antiseptik yang kuat. Salah satu 
kandungan fenol daun sirih  adalah katekin yang juga terdapat pada teh hijau. 
Senyawa ini bersifat bakterisidal dan menghambat proses glikosasi oleh bakteri 
keriogenik penghasil glukan yang dapat mengurangi pembentukan plak gigi.  
Selain sirih yang digunakan sebagai bahan utama jeruk nipis digunakan sebagai 
campuran rasa pada larutan kumur ini. Jeruk nipis yang mempunyai aroma yang khas, 
dipercaya juga dapat menghilangkan bau mulut. Menurut Anna (2012), manfaat dari 
komponen-komponen kimia yang terkandung dalam jeruk nipis sangt beragam, 
diantaranya vitamin C dan bioflaonoid memiliki manfaat untuk memperbaiki daya 
tahan tubuh dan antioksidan. Selain itu vitamjin C adalah salah satu komponen untuk 
pembentukan kolagen secara alami di dalam tubuh. Air jeruk nipis juga dapat 
digunakan sebagai obat kumur pada penderita sakit tenggorokan, dapat mengatasi bau 
mulut yang tak sedap karena wangi dari kulit buahnya dan mengatasi radang karena 
mengandung zat asam yang dapat mematikan kuman.  
Berdasarkan uraian mengenai manfaat dan kandungan dari daun sirih, serta 
kandungan dan manfaat dari jeruk nipis , peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
menggunakan bahan-bahan tersebut sebagai larutan kumur. Maka dari latar belakang 
tersebut peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Pemanfaatan Ekstrak Daun 





2. METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif. Penelitian dilaksanakan di 
Laboratorium Biologi Universitas Muhammdiyah Surakarta dan Laboratorium Kimia 
dan Biokimia Universitas Slamet Riyadi. Metode penelitian yang digunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial dengan dua kali pengulangan dan 
terdiri dari 1 faktor yaitu konsentrasi jenis ekstrak dengan 2 perlakuan. Berikut tabel 
rancangan yang digunakan :  
 












Keterangan :  
S1J1  : Larutan kumur ekstrak daun sirih 25% dengan penambahan 
ekstrak buah jeruk nipis menggunakan konsentrasi sebesar 15 % 
S1J2  : Larutan kumur ekstrak daun sirih 25% dengan penambahan 
ekstrak buah jeruk nipis menggunakan konsentrasi sebesar 30 % 
S2J1  : Larutan kumur ekstrak daun sirih 50% dengan penambahan 
ekstrak buah jeruk nipis menggunakan konsentrasi sebesar 15 % 
S2J2  : Larutan kumur ekstrak daun sirih 50% dengan penambahan 
ekstrak buah jeruk nipis menggunakan konsentrasi sebesar 30 % 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Hasil Penelitian  
 Hasil kualitas organoleptik dan kadar fenol pada larutan kumur ekstrak daun sirih 




Tabel 3.1  Kualitas Organoleptik & Kadar Fenol Larutan Kumur Ekstrak 
Daun Sirih dengan Penambahan Ekstrak Jetuk Nipis 
 
Perlakuan Uji Organoleptik Kadar Fenol 
Warna Rasa Aroma Daya Terima 
S1J1 Keruh Asam Khas Sirih Tidak Suka 46,213 
S1J2 Keruh Sangat Asam Khas Buah Tidak Suka 41,836** 
S2J1 Keruh Asam Khas Sirih Suka 47,434 
S2J2 Keruh Sangat Asam Khas Sirih Suka 49,286* 
 
           *Kadar fenol tertinggi  
         **Kadar fenol terendah  
 
Keterangan :  
S1J1  : Larutan kumur ekstrak daun sirih 25% dengan penambahan ekstrak buah jeruk    
   nipis menggunakan konsentrasi sebesar 15 % 
S1J2  : Larutan kumur ekstrak daun sirih 25% dengan penambahan ekstrak buah jeruk 
   nipis menggunakan konsentrasi sebesar 30 % 
S2J1  : Larutan kumur ekstrak daun sirih 50% dengan penambahan ekstrak buah jeruk 
   nipis menggunakan konsentrasi sebesar 15 % 
S2J2  : Larutan kumur ekstrak daun sirih 50% dengan penambahan ekstrak buah jeruk  
          nipis menggunakan konsentrasi sebesar 30 % 
 
       Pengujian kadar fenol pada pembuatan larutan kumur berbahan dasar ekstrak 
daun sirih dan ekstrak jeruk untuk membuktikan bahwa, esktrak daun sirih memiliki 
antioksidan yang tinggi yang berfungsi sebagai antibakteri.. Berdasarkan histogram 
4.2, hasil menunjukkan aktivitas antioksidan yang paling tertinggi yaitu terdapat pada 
perlakuan S2J2 dengan formulasi ekstrak sirih 50% dan ekstrak jeruk nipis 30% yaitu 
sebesar 49,286. Sedangkan aktivitas antioksidan yang paling rendah yaitu pada 
perlakuan S1J2 dengan formulasi ekstrak daun sirih 25% dan ekstrak jeruk nipis 30% 
yaitu sebesar 41,836. Tinggi rendahnya kadar fenol pada setiap perlakuan dipengaruhi 
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oleh konsentrasi ekstrak daun sirih. Hal ini dibuktikan pada perlakuan S2J2 dengan 
formulasi ekstrak sirih 50% dan ekstrak jeruk nipis 30% dengan hasil lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan S1J2 dengan formulasi ekstrak daun sirih 25% dan ekstrak jeruk 
nipis 30%.  
       Adanya kandungan antioksidan pada ekstrak daun sirih diperkuat dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh oleh Ardianti (2010), menyatakan bahwa daun 
sirih merupakan tanaman obat tradisional yang erat kaitannya dengan kesehatan gigi 
dan mulut. Penggunaan sirih sebagai bahan obat mempunyai dasar kuat karena 
adanya kandungan minyak atsiri yang merupakan komponen fenol alami sehingga 
berfungsi sebagai antiseptik yang kuat. Sepertiga dari minyak atsiri tersebut terdiri 
dari fenol dan sebagian besar dan kavikol. Kavikol inilah yang memiliki daya 
pembunuh bakteri lima kali lipat dari fenol biasa. 
 
3.2 Uji Organoleptik  
       Pengujian organoleptik pada larutan kumur dilakukan untuk mengetahui kealitas 
fisik meliputi warna, aroma, dan rasa. Hasil dari uji disajikan pada tabel 3.2 dan 
gambar 3.1  
 
Tabel 3.2  Kualitas Organoleptik Larutan Kumur Ekstrak Daun Sirih dengan Penambahan 















Warna Aroma Rasa 
S1J1 0,63 (Keruh) 1 (Khas sirih) 0,72 (Asam) 
S1J2 0,45 (Keruh) 0,54 (Khas sirih) 0,72(Sangat asam) 
S2J1 0,45 (Keruh) 1 (Khas buah) 0,81 (Asam) 















 Gambar 3.1 Histogram Uji Organoleptik pada Larutan Kumur Esktrak Daun Sirih dengan 
Penambahan Ekstrak Jeruk Nipis  
 
a. Warna  
       Warna yang dihasilkan pada larutan kumur ekstrak daun sirih dengan 
penambahan ekstrak jeruk nipis adalah 1. Bening, 2.Keruh, dan 3. Gelap. 
Hasil angket menunjukkan bahwa ada perlakuan , , S1J2 , S2J1dan S2J2 
menghasilkan warna keruh. Warna keruh yang dihasilkan pada keempat 
perlakuan disebabkan karena adanya endapan dari ekstrak daun sirih dan 
ekstrak jeruk nipis. Namun dapat disimpulkan larutan kumpur yang paling 
keruh yaitu pada perlakuan S2J1 yaitu dengan formulasi ekstrak daun sirih 
50% dan ekstrak jeruk nipis 15% dan S2J2 yaitu dengan formulasi ekstrak 
daun sirih 50% dan ekstrak jeruk nipis 30%. Ekstrak daun sirih sebesar 50% 
menyebabkan endapan yang banyak pada larutan kumur dan menyebabkan 
larutan bewarna keruh. Pada uji organoleptik , warna tidak terlalu 
dipengaruhi oleh ekstrak jeruk nipis. Hal ini dikarenakan pengambilan 
ekstrak jeruk nipis langsung dari buah tanpa mengalami proses pemasakan 





      Pengujian organoleptik aroma pada larutan kumur ekstrak daun sirih dan 
ekstrak jeruk nipis yaitu 1. Tidak Berbau 2. Khas Daun Sirih 3. Khas Buah. 
Hasil angket yang diisi oleh 11 panelis kemudia di rata-rata menghasilkan 
aroma yang berbeda pada setiap perlakuan. Hasil uji kualitas organoleptik 
larutan kumur diperoleh pada uji aroma didapatkan bahwa pada S1J1, S2J1, S2J2 
berbau khas sirih dan  S1J2 berbau khas buah yaitu jeruk nipis. Berbeda 
dengan perlakuan lain pada S1J2 menghasilkan bau khas buah hal ini 
dikarenakan kandungan jeruk nipis yang cukup tinggi daripada kandungan 
ekstrak daun sirih sehingga bau yang dihasilkan adalah khas buah jeruk nipis. 
Berbeda dengan perlakuan yang lain, bau khas sirih mendominasi pada ketiga 
perlakuan.  
c. Rasa 
      Pada penelitian ini rasa yang dihasilkan adalah 1. Tidak berasa 2.Asam 
3.Sangat asam. Rasa asam disini yang dimaksud adalah rasa yang dihasilkan 
dari buah jeruk nipis. Berdasarkan gambar 3.1 didapatkan hasil untuk 
perlakuan S1J1dan S2J1 yaitu asam , sedangkan pada perlakuan S2J2 dan  S1J2 
yaitu sangat asam . Pada perlakuan S1J1dan S2J1 menghasilkan rasa asam , 
dikarenakan konsentrasi jeruk nipis hanya 15%. Berbeda dengan perlakuan 
sebelumnya, pada perlakuan S2J2 dan  S1J2 menghasilkan rasa sangat asam, 
dikarenakan konsentrasi jeruk nipis yang lebih tinggi yaitu 30%. Selain itu, 
produk larutan kumur ini menghasilkan rasa asam dan sangat asam 
dikarenakan adanya kandungan asam sitrat serta vitamin C yang terdapat 
pada buah jeruk nipis. Keasaman pada buah jeruk nipis disebabkan oleh 
kandungan asam organik berupa asam sitrat dengan konsentrasi yang tinggi 
juga dapat menjadi salah satu faktor yang dapat menghambat pertumbuhan 
bakteri (Astawan,2008). Komponen inilah yang memberikan rasa asam pada 
larutan kumur tersebut, maka dari itu semakin tinggi konsentrasi ekstrak jeruk 




d. Daya Terima  
        Pada penelitian ini daya terima yang dihasilkan adalah 1. Tidak suka 2. 
Suka 3. Sangat suka. Dari angket yang diberikan pada 11 orang panelis 
kemudia dirata-rata, yang dihasilkan pada perlakuan S1J1 dan S1J2 tidak suka 
sedangkan pada perlakuan S2J1 dan S2J2 suka. Berikut ini adalah histogram 
dari daya terima masyarakat terhadap produk larutan kumur eksrtak daun 












Gambar 3.2 Histogram Daya Terima Larutan Kumur Ekstrak Daun Sirih dengan 
Penambahan Ekstrak Jeruk Nipis 
 
       Berdasarkan gambar 4.5 , produk larutan kumur yang disukai masyarakat 
adalah pada perlakuan S2J2 ( ekstrak sirih 50% dan ekstrak jeruk nipis 30 %) 
dengan nilai rata-rata 0,63. Pada perlakuan S2J2 didapatkan nilai rata – rata 
tertinggi, hal ini dikarenakan konsentrasi daun sirih yang berimbang dengan 
konsentrasi jeruk nipis yaitu 50% untuk ekstrak sirih dan 30% untuk ekstrak 
jeruk nipis. Berbeda dengan S1J1 yang memiliki nilai rata-rata terendah hal 
ini dikarenakan karena konsentrasi sirih dan jeruk jeruk nipis sama-sama 
rendah yaitu sebesar 25% ekstrak daun sirih dan 15% ekstrak daun sirih. 
Sehingga rasa yang dihasilkan tidak terlalu kuat. Konsentrasi yang paling 
mempengaruhi pada setiap perlakuan yaitu pada jeruk nipis, karena jeruk 
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nipis memiliki tingkat keasaman yang tinggi karena adanya kandungan asam 
sitrat dan vitamin C. Selain rasa, aroma dan warna juga menjadi daya tarik 
sendiri bagi masyarakat. Keempat perlakuan menunjukkan warna yang 
berbeda, namun yang tampak berbeda dari yang lain adalah pada perlakuan 
S2J2 yaitu berwarna keruh dikarenakan endapan yang cukup banyak oleh 
ekstrak daun sirih. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa masyarakat 





4.1 SIMPULAN DAN SARAN  
       Berdasarkan hasil penelitian tentang pemanfaatan ekstrak daun sirih       
(Piper betle ) sebagai larutan kumur dengan penambahan ekstrak jeruk nipis dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 1) Kualitas organoleptik larutan kumur ekstrak daun 
sirih dengan penambahan ekstrak jeruk nipis yang paling dominan pada masing-
masing perlakuan yaitu warna keruh, aroma khas sirih dan rasa asam dan daya 
terima panelis yang paling dominan sangat menyukai yaitu pada perlakuan S2J2 
dengan formulasi ekstrak sirih 50% dan ekstrak jeruk nipis 30% dan 2) Kadar 
fenol tertinggi larutan kumur ekstrak daun sirih dengan penambahan ekstrak jeruk 
nipis yaitu pada perlakuan S2J2 dengan formulasi ekstrak sirih 50% dan ekstrak 
jeruk nipis 30% dan kadar fenol terendah pada perlakuan S1J2 dengan formulasi 
ekstrak sirih 25% dan ekstrak jeruk nipis 30%. 
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 Berdasarkan pengalaman selama penelitian, ada beberapa saran dari peneliti yang 
perlu disampaikan : 1) Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan variasi 
perlakuan lama waktu dan konsentrasi yang berbeda untuk menguji ketahanan 
produk, 2) Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui manfaat ekstrak 
sirih untuk kesehatan gigi dan mulut , dan 3) Penelitian selanjutnya dapat 
menggunakan ekstrak sirih sebagai medium untuk menghitung daya hambat 
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